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PERAN DEMAK TERHADAP RUNTUHNYA MAJAPAHIT (1478-1527 M)
Abstraksi

Periode tahun 1478-1527 M, merupakan periode di mana Majapahit di bawah
kekuasaan kerajaan baru, yaitu kerajaan Islam Demak. Dalam periode ini segala urusan
perpolitikan di Majapahit diatur oleh Demak, baikurusan yang menyangkut dalam negeri
maupun luar negeri. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan kerajaan
Majapahit, sehingga Majapahit mengalami kehancuran akibat intervensi yang berlebihan
dari Demak.

Kajian ini sangat menarik bagi penulis untuk mengkaji dan meneliti secara dalam
terhadap proses keruntuhan Majapahit yang diakibatkan oleh peranan Demak.
Bagaimanakah peran Demak secara berlebihan terhadap kelangsungan hidup Majapahit
periode 1478-1527 M.
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HALAMAN MOTTO

"Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orarygng sabar, dan aku tidak
akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun.

(QS: Al-K ahfi: 69)

“Barang siapa berjalan untuk menutut ilmu maka Allaakan memudahkan

baginya jalan ke syurga”.

(HR. Muslim)

“Jika tidak ada perjuangan, maka perubahan tidak ak terwujud”

(Frederick Douglas)

“Kerja adalah bukti nyata dari cinta”

(Kahlil Gibran)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Saya persembahkan karya ini kepada orang tua dan saudar a-saudar a
tercinta, yang selalu memberikan nafas kasih sayang dan mematahkan
keputusasaan, juga kepada adindaku tercinta yang selalu menemaniku

dalam suka maupun duka.

dan saya dedikasikan karyaini, untuk Almamaterku tercinta, Jurusan
Segjarah dan Kebudayaan | slam Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Vi
KATA PENGANTAR
aa sl G Y A

O Jaana ) i) g Ab) W) A () 2l el lad) Gy abdaad)

tany Lol Cman) dglaial g Al o g daaa o alaig Jua agdl) L Al
Puji syukur kepada Allah s.w.t.,, yang telah menkzari kenikmatan berupa
kesehatan sehingga penulis memperoleh kemudaham dakenyelesaikan skripsi
ini. Sebagai kajian sejarah, skripsi yang berjugelan Demak Terhadap Runtuhnya
Majapahit (1478-1527 M) ini masih banyak kekurangdem masih jauh dari
kesempurnaan. Kurangnya pengetahuan dan inforragsplkenulis dapat merupakan
kendala utama dalam penulisan skripsi ini. Namuerkatasan yang penulis miliki
tersebut menjadi sebuah tantangan bagi penulikkunfju dan berkembang guna
mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Meskdemikian, akhirnya
kendala dan tantangan tersebut dapat penulis lzukat niat yang kuat dan
kesungguhan hati serta dorongan keluarga dan mekam sesama. Oleh karena itu
dalam kesempatan ini dengan tulus penulis meny&apaiasa terima kasih yang
sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggitiyey kepada pihak-pihak

berikut:
1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. H. M. AmAbdullah

2. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga YogyakaBa, H. Syihabuddin

Qalyubi, Lc., M. Ag.
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3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakditad UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Drs. Mundzirin Yusuf M. Si.

4. Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islamt&mkAdab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Drs. Sujadi M. A.

5. Dosen Pembimbing Dra. Soraya Adnani, M. Si. yanightememberikan
bimbingan, nasehat, kritik dan petunjuk yang beyaadalam penyusunan
skripsi ini.

6. lbu Siti Maimunah, S. Ag., M. Hum. yang senantiasamberikan nasehat,
saran, kritik juga bimbingan selama awal penyus\skaipsi ini.

7. Segenap Dosen dan karyawan Jurusan Sejarah dadd{eaun Islam Fakultas
Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berkenamjadi guru, teman dan
sekaligus menjadi orang tua selama penulis meniinut di kampus tercinta
ini.

8. Bapak dan lbu saya tercinta (Pak Kalam dan Bu Raogh), serta kakak-
kakaku, Mba’E Mba’ Oh, Mba’ I'in, Mas Atong, MasuBli, Om Nasir, adikku
Fifit, serta ponakanku tersayang (Kansa, Rima, A#iafa), yang senantiasa
memberikan dorongan, biaya serta memberikan ddé&gansepenulis menuntut
iimu.

9. Adinda tersayang (Zahrotul Jannah), yang selalu lpegikan semangat untuk
segera menyelesaikan skripsi ini.

10. Sahabat-sahabat SPI-B 2001 dan seangkatan, yahg seimberikan wawasan

dan pengetahuan
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11.Sahabat-sahabat KSR PMI Cabang Sleman (2000-20@f)g yselalu
memberikan dukungan dan semangat untuk tetap sedgluang.
12. Teman-teman kost “Mantan Wisma Perjaka”, yang maensemangat penulis
untuk berjuang mengikuti jejak kalian.

13.Kepada semua pihak yang tidak bisa saya sebutkarpsea satu. Terimakasih

atas semua dukungan dan bantuannya.

Yoqgyakarta, 26 Dzulga'dah 1428 H
6 Desember 2007 M
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Majapahit' berdiri pada tahun 1294 M, atas usaha Raden Wijegarta
pengikutnya. Keberhasilan Raden Wijaya tersebubtktiderlepas dari
kedatangan tentara Mongol (Tafarke Jawa, yang akan menghukum
Kertanegard, karena telah dianggap menyakiti utusan dari karejdongol.
Namun karena Kertanegara beserta kerajaannyahaefatur, akibat serangan
Jayakatwang, dari Kedifi, maka kemudian Raden Wijaya (menantu
Kertanegara) memanfaatkan kesempatan tersebut umhéayerang
Jayakatwang, sehingga kekalahan Kertanegara (mBedan Wijaya) dapat
terbalaskan. Setelah Kediri mengalami kekalahardeRaWijaya, berbalik

menyerang tentara Mongol dan mengusirnya dari Jaadg tahun 1293 M.

'Kota Majapahit terletak di daerah Trowulan, yandudmerupakan sebuah hutan,
yang bernama Tarik, di tepi sungai Berantas. Letakyang strategis yaitu di tepi sungai,
maka Majapahit cepat berkembang dengan pesat, sebajai tersebut merupakan jalur
transportasi, sehingga banyak pendatang yang nperditeKerajaan Majapahit. Sungai
Brantas digunakan sebagai sarana transportasi -Uetuar masuk. Majapahit merupakan
sebuah kerajaan yang bercorak Hindhu-Budha terbksdua setelah Sriwijaya. Lihat
Sngasari, di www.Jawapalace.org, diaksese Desember 2. juga Sartono Kartodirjo,
Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosas&garah Nasional Indonesia, Jilid
II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), him. 256.

’Mongol adalah kerajaan dari daerah Cina, pada waldrtanegara berkuasa di
Singasari, Mongol diperintah oleh kaisar Kubilai afh Pada waktu itu Mongol telah
berkuasa dari Asia Barat hingga Asia Tenggara. &ehgdi Asia Tenggara, termasuk
kepulauan Nusantara, sangat kuat. Didukung dereggara yang kuat serta armada lautnya.
Tentara Mongol tersebut dijuluki dengan nama Tatahat Keperkasaan Sngasari,
www.jawapalace.org, diakses Desember 2006.

Kertanegara adalah Raja Singasari yang terakhindelah mertua Raden Wijaya.
Kertanegara tidak senang apabila kerajaannya dalgvengaruh Mongol, oleh sebab itu
pada tahun 1289 M, utusan dari Mongol dilukai olghrkarena Kerajaan Singasari dipaksa
untuk tunduk kepada Kerajaan Mongol. Kertanegaranimggal karena serangan dari
Kerajaan Kediri (kerajaan Gelang-gelang), di bawakuasaan Jayakatwang. Purwadi,
Ensiklopedi Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Bina Media, 2005) him. 252., lihagguSartono
dkk, Sejarah Nasional, Jilid 11, him. 254.

“Lihat, Singasari, di www.Jawapalace.org, diakses Desember 2006.
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Setelah Kediri jatuh, sebagai konsekuensinya, pangikut setia Raden
Wijaya, yang membantu perjuangan untuk berdirinygrai@an Majapahit,
dianugerahi jabatan. Sebagai contoh, Ranggalawaugksahi sebagai
penguasa di Tuban, Sora diberi kekuasaan di Dallangkan Arya Wiraraja
dianugerahi kekuasaan atas daerah sebelah TimayakilMajapahit, yaitu
Blambangan sampai Lumajang. Jabatan sebagai MahagRerdana
Menteri), dianugerahkan kepada Nambi (Nambi adaltatk Wiraraja), akan
tetapi pengangkatan Nambi sebagai Mahapatih mebitahaketidakpuasan
Ranggalawe, karena ia merasa lebih berhak atasajalb@rsebut, maka ia
memberontak pada tahun 1295 M. Pemberontakan térskdpat segera

diatasi dengan terbunuhnya Ranggalawe besertargahys®

®Sartono Kartodirdjo dkk.Sejarah Nasional jilid Il, him 257. Arya Wiraraja adalah
seorang Adipati dari Kadipaten Sumenep Maduraapadsa Kertanegara (sumber lain
mengatakan, bahwa ia adalah adipati di Kadipatendjang). la membantu Raden Wijaya
untuk berlindung dari kejaran tentara Jayakatwém@iga menasehati Raden Wijaya supaya
menghamba kepada Jayakatwang, dan supaya memint@hséempat untuk dijadikan
pemukiman, yaitu hutan Tarik.

®Kerajaan Majapahit dirintis oleh Raden Wijaya, www.jawapalace .org. diakses
Desember 2006. Ranggalawe tidak puas dengan peagangNambi sebagai mahapatih di
Majapahit. la protes, mengapa bukan ia sendiri &ara. Kemudian timbul perselisihan
antara raja dengan Ranggalawe (belum sampai partamiperdarah). Arya Wiraraja tidak
mampu meredakan ketegangan tersebut. Perselisihaimanfaatkan oleh Mahapati untuk
menambah keruhnya suasana, sehingga pada tahun M2%érjadi pemberotakan dari
Ranggalawe. Ranggalawe berhasil dibunuh oleh Kehabrang, dalam suatu pertempuran
antara pasukan kerajaan dan pasukan Ranggalawe Afetorang sendiri dibunuh oleh Sora,
karena Ranggalawe merupakan sahabat dekatnya. Renai@n selanjutnya dari Sora pada
tahun 1298-1300 M. Hal tersebut juga merupakanthasdari Mahapati, yang berambisi
menjadi Mahapatih di Majapahit. Disusul pemberoataltNambi pada tahun 1316 M, di
Lumajang, kemudian pada tahun 1318 M, pemberont&ami dan kemudian dilanjutkan
pemberontakan Kuti. Kuti berhasil menduduki istasehingga raja Jayanegara harus
menyingkir ke desa Badender. Akhirnya istana ddpabut kembali dan menyadari bahwa
pemberontakan tersebut merupakan fitnah dari Mahapeh sebab itu kemudian Mahapati
ditangkap dan dihukum mati. Raja kedua Majapahituydayanegara terbunuh oleh Ratanca,
dalam pemberontakan. Lihat juga Marwati DjoenedsPoregoro dkkSgarah Nasional
Indonesia Jilid 3 (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kepagia, 1984), him. 5.
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Kejayaan Majapahit, tidak dimulai dari nol, mekan meneruskan dari
keperkasaan Singasari. Hal ini dibuktikan dengaranga ekspedisi
PamalayJ, yang pernah dikirim oleh Kertanegara tahun 1278 d&ngan
hasil yang gemilang. Akan tetapi karena Singasdaht runtuh, maka hasil
gemilang tersebut diteruskan oleh Majapahit. Keasithn tersebut yakni
sebagai pusat kekuatan dan perniagaan di Selakd)a&&lat Sunda, dan Laut
Jawa. Pada masa Jayanegara naik tahta, hubunggemddiongol dipulihkan
kembali. Utusan dari Jawa ke Cina/Mongol dikirintizge tahun, yaitu antara
tahun 1325-1328 M’ Keperkasaan Majapahit lebih dimantapkan lagi pada
masa pemerintahan TribuwanatunggadéWwiBanyak daerah yang mulai
mengakui keperkasaan dan kedaulatan Majapahit peda tersebut. Pada
masa pemerintahannya pula, Gajahmada sebagai Méhapangumumkan
progam politiknya yang dikenal dengan “Sumpah Reldpada tahun 1336

M).* Dengan program politik Gajahmada tersebut, malaatekekuasaan

"Ekspedisi Pamalayu adalah suatu kunjungan keneuat@a militer yang dilakukan
oleh Kerajaan Singhasari dengan mengirim Panglimearignya Mahesa Anabrang/Kebo
Anabrang dengan sejumlah pasukan ke Sumatera afaibh kepatnya ke Kerajaan
Dharmasraya dengan maksud meminta pengakuan keku&gaghasari di Nusantara. Lihat
Ekspedis Pamalayu. www.wikipedia.org

8 ihat, Kerajaan Kediri (1042-1222 M), www. Jawapalace.org

%Lihat, Masa Gemilang (Majapahit) Ibid., Desember 2006

% ihat, Ibid.

“sumpah Palapa adalah suatu pernyataan/sumpah yeemuitakan oleh Gajah
Mada pada upacara pengangkatannya menjadi Patimgkmbhumi Majapahit, tahun 1258
Saka (1336 M). Yang berbunyfJika telah mengalahkan Nusantara, saya (baru akan)
melepaskan puasa. Jika mengalahkan Gurun (Nusa Penida, Bali), Seram (Seram), Tanjung
Pura (Kergjaan Tanjung Pura, Kalimantan), Haru (Sumatra Utara), Pahang (Semenanjung
Malaka), Dompo (Daerah di Pulau Sumbawa), Bal (Bali)i, Sunda (Kerajaan Sunda),
Palembang (Sriwijaya), Tumasik (Sngapura), demikianlah saya (baru akan) melepaskan
puasa”. Lihat, Sumpah Palapa, www.wikipedia.com
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Majapahit bertambah luas, seperti Kalimantan, Stana¥lalaka, bagian
Timur wilayah Nusantara, Malaysia hingga wilayalipma. *?

Pada tahun 1350 M, putera mahkota yang bernamankVeyauk naik
tahta, ia bergelar Rajasanagara. Selama pemenmmgda Majapahit
mencapai puncak kejayaannya. Sumpah Palapa yancaptian oleh
Gajahmada benar-benar menjadi kenyataan. Nusdniteyga Malaka tunduk,
di bawah payung Majapahit. Raja, dalam menjalangamerintahannya
dibantu oleh Mahapatih dan Dewan SaptaprabDalam bidang militer,
angkatan perangnya di bawah komando panglima pekditgawarman dan
Mpu Nala sebagai laksamana angkatan HuDleh karena itu Majapahit
dapat memperluas wilayahnya dengan cepat, seiaijuga dapat memantau
keamanan di Nusantara. Kegiatan perniagaan Majagapat terjaga dengan
baik, sebab keamanan sangat terjamin. Tidak hekanMajapahit mampu
berperan dalam bidang ekonomi di Asia Tenggaraafegaram, rempah-
rempah dan kain merupakan hasil utama Majapatiingga bahan-bahan

makanan tersebut menjadi andalan eksport Majapidbigiatan perniagaan

21bid. dan lihat juga 1.J Van Den BerBanggung Peristiwa Sejarah Dunia, Tiongkok,
India, Indonesia dan Jepang Jilid 1 (Jakarta: J. B. Wolters-Groningan, 1951m. 363-364.
Lihat pulaEnsiklopedia Nasional Indonesia Jilid 10, (Jakarta: PT. Delta Pamungkas, 1997),
him. 47.

Dewan Saptaprabu merupakan dewan yang terdiriediarn anggota senior. Sebagai
pimpinannya adalah raja sendiri. Lihat Purwddtisikl opedia Kebudayaan, him. 295.

Yadityawarman adalah panglima perang Majapahit yaagat merebut beberapa
kerajaan di pulau Sumatra, setelah program pdBtifah Mada diucapkan. la adalah sepupu
dari raja Jayanegara, yang kemudian, mendirikaajdan Pageruyung (1339-1376 M). Lihat,
Slamet Muljana,Runtuhnya Kerajaan, him. 15-16. Mpu Nala adalah seorang laksamana
angkatan laut Majapahit, yang mampu menguasairperai Nusantara. Selain itu, ia juga
bertugas melindungi kapal-kapal dagang dari inchegak laut. Penulis belum mendapatkan
reverensi mengenai biografi Mpu Nala, sebab refreebagian yang ditemukan hanya
membahas, bahwa Mpu Nala merupakan seorang Laksafmaykatan Laut Majapahit yang
mampu membawahi angkatan laut saat melakukangropplitik Gajah Mada. Lihaiasa
Gemilang, www.jawapalace.org, lihat pula 1.J Van Den BePgnggung Peristiwa Jilid 1 ,
him. 362-364.
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tersebut memicu hubungan baik dengan kerajaandesraietangga, seperti
Siam, Kamboja, Ligor, Annam dan kerajaan-keraja@anAsia Tenggara
lainnya®™

Kehidupan di Majapahit, pada masa pemerintaharaiayruk tenteram
dan damai. Rakyat Majapahit, bermata pencaharianobek tanam dan
sebagai nelayan, yang tinggal di daerah pesisiky&adalam menjalankan
kehidupannya diatur oleh Hukum yang berlaku di Mafat. Hukum tersebut
dibagi dua macam, yaitu perdata dan pidana. Dalakurh pidana ada
tingkatan tersendiri, seperti hukuman mati, potamggota badan, dan
membayar denda. Hukum perdata antara lain memuatgenai utang
piutang, jual beli dan gadai. Dalam menetapkanusb@kuman sang raja
harus hati-hati dan tidak boleh berpihak sebab a®ngeadilan maka
kesejahteraan rakyat akan tercdfa@istem hukum di Majapahit berdasarkan
pada kitab undang-undang yang bernama Kutara Maltemmasastra. Kitab
tersebut berbahasa Jawa kuno, yang berisi mendepdi negara dan
beberapa kadipaten bawahan Majapahit serta negaet Majapahit. Tujuh
negara tersebut yaitu Singasari, Daha, Kahuripasei, Matahun, Wengker
dan Pajang. Sementara kadipaten, yang dikepalhi sd®rang adipati di

Majapabhit, antara lain yaitu Tuban, Lumajang, ddentbangan. Akan tetapi

1bid. dan lihat juga I.J Van Den Berganggung Peristiwa, him. 363-364. Lihat pula,
Purwadi, Jgjak Nasionalisme Gajahmada Refleks Perpolitikan dan Kenegaraan Majapahit
untuk Masa Depan Indonesia Baru, (Yogyakarta: Diva Press, 2004), him. 43-47.

Ensikiopedia Nasional Indonesia Jilid 12 , (Jakarta: PT. Delta Pamungkas, 1997),
him. 47. Di Majapahit, undang-undang yang berlagrdhsarkan pada Kitab Kutara Manawa.
Kitab tersebut digunakan sejak jaman Kediri. Kitabsebut dipakai berdasarkan gabungan
dari kitab Kutarasastra dan Manawasastra yang gigerakan dengan nama Kitab
Darmasastra gubahan Mpu Manu. Lihat juga Purwiek Nasionalisme, him. 115.
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daerah jajahan di luar Jawa menggunakan kitab gangiundangan
setempat. Dengan kata lain bahwa, kitab perundarigesebut hanya
digunakan oleh daerah yang berada di Jawa Timwa Ja&ngah, Madura,

dan Bali*’

Hukum yang berlaku di Majapahit menumbuhkan sit@eransi, dalam
kehidupan sehari-hari, sangat dijunjung tinggi, Kaeth terhadap para
pendatang dan pemeluk agama lain (selain HindhuBddha). Seperti halnya
kepada pendatang yang beragama Islam, oleh pendddnkpenguasa,
dipersilahkan untuk tinggal dan berbaur dengan paukl di Majapahit.
Penduduk Majapahit merupakan pemeluk agama Hindéw Budha yang

taat, jadi tidak heran jika peraturan dan sikaprtoisi terjaga dengan bafk.

Sikap tolerans dari penduduk dan penguasa tersalmgiat mendukung
perkembangan Islam di wilayah Majapahit, terutamdagrah pantai. Islam
yang masuk ke Nusantara dibawa oleh para pedatgangara tokoh muslim.
Para tokoh dan pedagang muslim tersebut dengars lo@mat masuk dan
tinggal di Majapabhit, karena penguasanya sangataie$ dengan datangnya
berbagai kebudayaan dan kepercayaan dari luar,asetmislam. Dalam
proses perkembangannya, Islam tidak memaksakaadiphpenduduk untuk

menjadi pemeluknya, juga karena Islam merupakamaggng santun dan

YEnsikiopedia Nasional Indonesia Jilid 10, him. 47.
18 jhat Marwati dkk,Sejarah Nasiona,! Jilid 3, him. 5.
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cenderung damai dalam kehidupan sehari-harinyah ®&ena itu Islam
dapat diterima dengan baik oleh penduduk dan peagya'°

Penduduk Majapahit, terutama yang tinggal di dagrahtai, banyak
yang kemudian beralih ke agama Islam. Karena, rsetkerah pantai
merupakan pertemuan berbagai macam kebudayaanpdqundauan dari pusat
kerajaan, sangatlah kurang. Terlebih lagi perkamgpn Islam telah banyak
terdapat di daerah pantai. Namun, secara umum, ar&dst Nusantara
(khususnya Majapahit), yang telah masuk Islam, ktidaeninggalkan
kepercayaan-kepercayaan dan praktek keagamaan nemsngnys’
Kebiasaan lama yang terjadi di masyarakat Jawahnailakukan, meski telah
masuk agama Islam. Hal tersebut merupakan suategroerkembangnya
agama Islam, dan dapat diterima oleh masyarakaa Jampa menggunakan
kekerasan.

Sudah disebutkan di atas, bahwa proses islamisasiak terjadi di
daerah pantai atau pelabuhan yang menjadi temptnine dan masuknya
berbagai kebudayaan dari luar Nusantara. Hal tetsélerakibat pada
tumbuhnya perkampungan pendatang di daerah paatai sebagian besar
perkampungan tersebut merupakan perkampungan muBlisadari atau
tidak, adanya perkampungan itu telah membunuhnadi perekonomian di
Majapahit. Perekonomian di daerah pantai, secatah@a beralih ke tangan

pendatang. Hal tersebut mendukung hancurnya Majapabara perlahan,

Lihat, Kedatangan Islam dan Kerajaan-Kerajaan Islam. swaramuslim.net. diakses
September 2006., dan M. C RicklefSgjarah Indonesia Modern 1200-2004 (Jakarta:
Serambi, 2005), him. 29-37.

Mundzirin Yusuf dkk.Sejarah Peradaban Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pinus,
2006), him. 33.
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disamping faktor perselisihan keluarga kerajdaBengan demikian dapat
dikatakan bahwa setelah Islam datang dan berkembadgwa, kerajaan
Majapahit semakin merosot pengaruhnya di masyaraestitama pada
masyarakat pesisf.

Seiring dengan merosotnya pengaruh Majapahit, kota-di daerah
pantai secara perlahan didominasi oleh para pemglatduslim. Para
pendatang tersebut secara bertahap membuka battdarbdagang baru,
yang dapat menyaingi bandar dagang Majapahit. Riratau Demak (dahulu
bernama Desa Glagah Wan@)adalah salah satu kota pantai yang menjadi
saingan bandar dagang Majapahit. Para pedagangbddiagai negara,
berkumpul di Bintoro untuk berdagang.

Pada masa Raja Kertabhumi memerintah Majapahit4¢1478 M),
Demak dipimpin oleh seorang adipati yang beragastaml, yaitu Raden
Patah. Raden Patah merupakan putra dari Raja Kertab(dari istri Cina),
yang diasuh oleh Arya Damar atau Swang Liong défabang* Demak, di
bawah Raden Patah menjadi kota yang sangat mdjap detaknya sangat
strategis. Kepemimpinan yang handal menyebabkanakResamakin dikenal

oleh kalangan pedagang, baik dari dalam maupunNuaantara. Hal inilah

I jhat Slamet MuljanaRuntuhnya Kerajaan Hindhu-Budha dan Timbulnya Negara-
Negara Islam di Nusantara, (Yogyakarta: Lkis, 2005), him. 186. Lihat jugaur®adi,
Ensiklopedi Kebudayaan, him. 295.

“Mundzirin dkk.,Sejarah Peradaban, him. 75.

*¥bid., him 77.

*Arya Damar atau Swang Liong merupakan putera Rajaamawardhana, dari istri
Cina pula (1389-1427 M). Jadi Arya Damar, adalatalzat Raden Patah. Perlu di mengerti
pula bahwa Arya Damar adalah keturunan Majapahiig yaeragama Islam, lihat Slamet
Muljana, Runtuhnya Kerajaan, him. 29 dan 86-93.
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yang kemudian dapat menyaingi kehebatan Majapahiand bidang
perniagaan.

Raden Patah, dalam waktu singkat dapat mengumpukamg-orang
beragama Islam yang fanatik, baik keturunan Cinaipma Jawa, yang
bermukim di Demak. Orang-orang tersebut disusunjaderkekuatan dan
digunakan sebagai angkatan perang yang dimiliki #adipaten Demak’
Hal tersebut merupakan keberhasilan Raden Patamdaiembuat suatu
wadah bagi masyarakat Islam, yang lambat laun,biadrumenjadi semacam
kekuatan, baik dalam militer, kekuasaan maupun @kornKekuatan tersebut,
selanjutnya, menjadi modal utama, bagi kerajaan dkxemntuk memisahkan
diri dengan Kerajaan Majapahit.

Pada perkembangan selanjutnya, secara terang-d@ram@emak
memisahkan diri dari Majapahit. Keberhasilan teuselentunya tidak
terlepas dari bantuan daerah-daerah pesisir, sdpgdra, Surabaya, Kudus,
dan Bantef® Demak menjadi kerajaan yang berdiri sendiri darcdrek

Islam, pada tahun 1478 M, dengan raja pertamany@a yaden Patah,

B1bid., him. 91. Pada waktu itu Kerajaan Majapahit tdihah kekuatannya, sebab
disamping melemahnya ekonomi, juga akibat perselisikeluarga kerajaan, dan serangan
dari kerajaan bawahannya yaitu Kediri.

%% jhat Pengaruh dan Surutnya Tionghoa, www.blogspot.com, diakses November
2006, dan Mundzirin DkkSgjarah Peradaban, him.77-78. Dengan bantuan dari beberapa
kadipaten, Demak menyerang Kerajaan Majapabhit, b#ahasil menawan Raja Kertabhumi
1478 M). Keluarga raja dan pengikut setianya, yaidgk tertawan, menyingkir dari
Majapahit. Selanjutnya Majapahit menjadi kerajaawdhan Demak. Raja yang menjadi
penguasa Majapahit pun ditunjuk atas kehendak Denkdnguasa pertama, setelah
ditaklukkan oleh Demak adalah Njoo Lay Wa. LihagguSlamet MuljanaRuntuhnya
Kerajaan, him. 29.
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dengan gelar “Sultan Sri Alam Akbar atau Senogabuh Ngabdur Rahman

Panembahan Palembang Sayidin Panata G&ma”.

Runtuhnya Majapabhit tidak pernah bisa lepas dakiuksertaan Demak.
Hal ini dikarenakan salah satu penyebab runtuhnggpéhit adalah adanya
intervens Demak. Intervensi tersebut menyebabkan terjadpgaibahan-
perubahan, antara lain: pertama dalam bidang kems@mmasyarakat
Majapahit, yang semula sebagai pemeluk Hindhu-Budliialih ke Islam,
terlebih lagi dengan masyarakat pesisir PantaidJfmwa. Kedua, adanya
percampuran budaya Jawa dengan budaya Islam. Ketiga beralihnya
sistem kekuasaan Hindhu-Budha ke sistem kekuasaam bercorak Islam.
Keempat, yaitu beralihnya penguasaan bandar dagdjadgerah pantai oleh
komunitas Muslim. Dalam hal ini, orang-orang Islarang bermukim di
daerah pantai mampu menggantikan dominasi perekanormlajapahit,
sehingga perekonomian Majapahit menjadi hancurini&elyaitu beralihnya
tatanan sosial di wilayah Majapahit. Sebagai conpefhubahan tersebut
adalah sistem kasta dalam masyarakat Majapahitikakeslam sudah
tertanam di wilayah Majapahit, maka sistem kastsetaut hilang. Hal lain
yang menjadi sebuah pertanyaan penting dalam kegiaralah faktor-faktor
apa saja Yyang menyebabkan runtuhnya Majapahikahpaebab “Intern”
Majapahit (kekacauan keluarga kerajaan) atau akileddstern” vyaitu

“serbuan” dari Kerajaan Demak atau bahkan mungleéh sebab yang lain.

#"Lihat Mundzirin dkk,Sejarah Peradaban, him. 78
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Hal tersebut menjadi pertanyaan bagi penulis damgegamenarik untuk

diungkapkan.
B. Batasan Dan Rumusan M asalah

Masalah yang diangkat oleh penulis dalam kajianadalah usaha dan
peran yang dilakukan Demak setelah berhasil mekk&iuMajapahit pada
tahun 1478-1527 M. Pengambilan batasan waktu (14628-M) oleh penulis
adalah bahwa pada kurun waktu itu Majapahit bedidsawah kekuasaan
Demak. Masa tersebut juga menjadi fokus dalam Iamuskripsi ini, yaitu
masa berakhirnya kekuasaan Majapahit di Nusantaaga berkembangnya
Demak, serta masa keberhasilan Demak menguasaimggnghancurkan
Majapahit. Tahun 1478 M, merupakan awal Demak miakga diri sebagai
kerajaan yang merdeka dari Majapahit, sedangkaontalb27 M adalah
keberhasilan Demak menghancurkan keraton Majajfgditg dikuasai oleh

Girindrawardhana dari Daha), karena bekerjasamgatePortugis.

Untuk memperjelas pokok permasalahan dalam kajiah perlu

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai beriku
1. Faktor apakah yang menyebabkan Majapahit Runtuh?
2. Bagaimana perkembangan Demak menjelang runtuhnyepbtat?

3. Dalam bidang apa Demak terlibat dalam keruntuhajapéenit?

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



12

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berawal dari rumusan masalah di atas, secara @@ssar kajian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan, faktor yang menyebabkan Majapahtuh.

2. Untuk mengungkapkan perkembangan Demak dan megjelan

keruntuhan Majapabhit.

3. Untuk mengungkapkan keterlibatan Demak pada bebetagang

dalam runtuhnya Majapahit.

Tujuan di atas diharapkan mampu menghadirkan suetdangan baru
mengenai peran Demak saat menjelang, terjadinya,sdtelah Majapahit
mengalami keruntuhan. Adapun kegunaan dari pemuiisiaadalah sebagai

berikut:

1. Memberikan wawasan, khasanah keilmuan, informasip@agetahuan

mengenai keterlibatan Demak dalam runtuhnya Majapah
2. Memberikan cakrawala pemikiran kepada kita, supayampunyai
rasa penghormatan terhadap kebudayaan dan keyakingrberbeda.
D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang “Peran Demak Dalam Runtuhnya Mdjapd478-1527
M)”, merupakan suatu kajian yang membahas mengpodarnya citra
Majapahit karena proses islamisasi di Jawa danlipanapolitik, Majapahit
ke Demak atau dari Hindhu-Budha ke Islam. Buku daakalah yang

mengupas mengenai Majapahit dan Demak sudah bamgaiyn jarang yang
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membahas mengenai keterlibatan Demak dalam keramtu¥iajapahit.
Apakah keterlibatan Demak tersebut termasuk dalabals ekstern atau
intern? Oleh karena itu penulis tertarik dan meyjigika. Untuk itu, penulis
memerlukan buku, makalah, skripsi, dan sumber-sunieeulis lainnya

sebagai sumber pendukung dalam kajian ini.

Buku karangan Slamet Muljan&untuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan
Timbulnya Negara-Negara Islam di Nusantara, LkiS, Yogyakarta, 2005.
Buku ini berisi tentang peran tokoh Muslim ketumn#&ina dalam
mengislamkan Jawa dan Majapahit, selain itu juganaparkan mengenai
keadaan (wilayah Majapahit) menjelang runtuhnyaadahit hingga Demak
berdiri dan berkembang. Hal lain yang menarik dalboku ini adalah
digunakannyéserat Kandha, Babad Tanah Jawi serta dokumen dari Klenteng
Sam Po Kong Semarang sebagai sumbethyRerbedaan buku Slamet
Muljana dengan kajian ini adalah, di dalamnya, fisnmenyajikan Demak
sebagai tokoh penting dalam runtuhnya Majapahitlamdari peranannya

dalam bidang politik, ekonomi, sosial, kebudayaan @dgama.

Tulisan lain yang membahas tentang Majapahit dtaml yaitu Skripsi
yang disusun oleh Fathchul Majid (tahun 2006). ig&kini berjudul “Peranan
Muslim Cina dalam Perkembangan Kerajaan Demak XM=XMi dalamnya
membahas tentang tokoh-tokoh muslim Cina yang banpeserta
pengaruhnya dalam bidang sosial, ekonomi, polité&tas kebudayaan,

khususnya dalam pendirian dan perkembangan ker&jaamk pada abad

8 jhat Slamet MuljanaRuntuhnya Kerajaan, him. vi.
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XV-XVI. Tokoh-tokoh Cina tersebut seperti Raden Ral (Bong Swi Hoo),
Raden Patah (Jin Bun), Raden Kusen (Kin San) demlda. Perbedaan
dengan kajian ini adalah obyek dan pelakunya yarpduaa, artinya pada
Skripsi Fatchul Majid obyeknya adalah Demak damkahya adalah Muslim
Cina. Sedangkan pada skripsi ini adalah obyek ydmsgjikan adalah

Majapahit dan pelakunya adalah Demak.

Cina Mudimdi Abad XV dan XVI antara Histori dan Mitos, karangan H. J
De Graaf dan kawan-kawan (1998), mengisahkan mangekoh-tokoh etnis
Cina yang berperan terhadap masuknya Islam di Jdwausnya di Kerajaan
Majapahit. Buku ini juga memaparkan mengenai tanggawab etnis Cina
terhadap berdiri dan berkembangnya kota-kota plkbypenting di pulau
Jawa dan seluruh Nusantara. Perbedaannya terlatik tpkoh utama yang
berperan dalam menyebarkan Islam maupun mendifenajaan Demak
serta proses perintisan kota-kota pelabuhan. Dalako Cina Muslim tokoh
utamanya yaitu Cina atau Tionghoa sedangkan dakgrankpenulis tokoh
utamanya yaitu Kerajaan Demak. Peran yang dilakydan berbeda antara
buku Cina Muslim dengan skripsi penulis. Peran padiku Cina Muslim
yaitu menyebarkan Islam dan proses pembangunanrdpebepelabuhan,
sedangkan pada skripsi ini penulis memaparkan mmamgperan yang

dilakukan Demak terhadap Majapabhit.

Kajian “Peran Demak dalam Runtuhnya Majapahit &4327 M)”
mempunyai perbedaan dengan buku-buku yang telalisdgebelumnya.

Perbedaannya terletak pada Demak sebagai pemegeargpgenting terhadap
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runtuhnya Majapahit, selain itu juga usaha-usahag yalilakukannya
(Kerajaan Demak) setelah memisahkan diri dari Maj#p dan setelah
berhasil menaklukkan Majapahit serta pengaruhnyandebidang politik,

ekonomi, sosial, kebudayaan serta keagamaan.
E. Landasan Teori

Melihat judul kajian ini, maka dapat dikatakan bahwerubahan yang
terjadi di Kerajaan Majapahit merupakan akibat petari Kerajaan Demak.
Peran, dalam kajian ini artinya adalah sesuatu y#mayapkan, dimiliki oleh
orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat &i@gian dari tugas
utama yang harus dilakuk&h.Peran Demak tersebut sangat menentukan
kondisi Majapahit, sebab pada perkembangan setam@jutMajapahit
mengalami banyak perubahan di berbagai bidangtdis¢but, mengantarkan

Majapahit pada jurang kehancuran.

Dalam ajaran Islam, mengajak masyarakat non mu@litajapahit),
untuk memeluk agama Islam dapat dikatakan sehkgai. Menurut Yusuf
Qardlawi dalam teori jihad-nya, bahwa tidak semuakma sabilillaah
meliputi segala bentuk kebaikan d@arbah (pendekatan diri kepada Allah),
akan tetapi juga tidak mempersempitnya dengan mesibarti jihad dalam
pengertian perang bersenjata saja. Jihad ada kaligk hanya dilakukan

dengan pedang atau senjata, melainkan, bisa jugagad pena (tulisan),

“Peter Salim dan Yeni SalinKamus Bahasa Indonesia edisi |, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 1132.
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lisan, pikiran, pendidikan, kemasyarakatan, ekononmolitik dan
sebagainyd’

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adadaidgkatarPolitis,
yaitu melihat dari segala aktifitas atau sikap yarerhubungan dengan
kekuasaan dengan maksud untuk mempengaruhinyamigagn mengubah
atau mempertahankan suatu macam bentuk susunar&natkafslf/1 Demak,
pada akhirnya dapat mengubah Majapahit di segdinbi dimana perubahan

tersebut sangat berhubungan dengan kekuasaan.
F. Metode Pendlitian

Yang menjadi obyek penulisan ini adalah prosesiljgdran sebuah
kerajaan, yaitu Majapahit yang disebabkan oleh drabdangnya kerajaan
baru, yaitu Demak pada tahun 1478-1527 M. Untulpé@aoulis menggunakan
metode sejarah, yaitu proses menguji dan mengansdisara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau, kemudian ditelaahresegammblang agar
menghasilkan suatu kesimpulan yang sesuai denggan faalam hal ini ada

beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan datdj.Proses ini dilakukan oleh penulis
melalui sumber yang berkaitan dengan skripsi. Surtdreebut diperoleh

dari buku, makalah, internet dan dari dokumen-dakuyang ada. Penulis

SOy usuf Qardhowifatwa Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 376.

%1Deliar Noer, Pengantar Ke Pemikiran Politik (Jakarta: Rajawali, 1983), him. 6.
Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 694., bahel&i$
artinya adalah bersifat politik/bersangkutan denpalitik. Politik artinya segala urusan dan
tindakan (kebijakan, siasat dsb) mengenai peméantaegara atau terhadap negara lain.

%M. Fatchul Majid, Peranan Muslim Cina dalam Perkembangan Kerajaan Demak
XV-XVI (Skripsi) (Yogyakarta: 2006), him. 12.
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juga telah mencari sumber-sumber lainnya di pegkasin-perpustakaan
yang ada di Yogyakarta maupun di tempat-tempat. ld@nulis
mengumpulkan data apapun sebagai bahan pendukueg genulisan
skripsi ini.

2. Verifikas (Kritik Sejarah)®® Setelah mendapatkan sumber maka
selanjutnya penulis menguji secara kritis sumbesetaut. Kritik tersebut
mencakup kritik ekstern dan intern. Peneliti mendan memilih, sumber
mana yang sekiranya kevalidannya paling tepat. kaimgersebut untuk
mendapatkan data yang relevan agar selanjutnyaankaiini dapat

mendekati kebenaran sesuai dengan obyek penelitian.

3. Interpretas (Penafsiran}’ yaitu menafsirkan data-data yang telah
disaring dalam verifikasi. Data-data dari hasilifieasi tersebut kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan dengan menggungamdekatan politis
dan dengan teori jihad-nya Yusuf Qardlawi. Datadghng telah diuiji
kebenaran dan keotentikannya dijadikan sebagaimipegan akhir,

kemudian dilanjutkan dengan penulisan skripsi.

4. Historiografi (Penulisan Sejarafi}, yaitu menyusun data secara
kronologis sehingga menjadi uraian sejarah yandh.uHistoriografi
merupakan langkah penyajian atau langkah terakitirkupenulisan data
yang telah melewati beberapa proses penyaringangsghmendapatkan

kesimpulan yang relevan. Penyajian tersebut disdisara kronologis dan

#Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sgjarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him.
101.

*Ibid., him. 102.
®bid., him. 81.
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sistematis dalam bentuk penulisan sejarah. Penuirsaterdiri dari tiga
pembahasan pokok yaitu, pendahuluan (pada bad (Jerdapat pada bab
II, bab Il dan bab 1V), kesimpulan (bab V). Dimapada isi yaitu bab Il
membahas tentang sebab keruntuhan Majapahit, paaldllbmembahas
mengenai masuknya Islam di Majapahit, sedangkamndabab IV
membahas tentang keterlibatan Demak terhadap mydukajapahit baik
dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dganaa. Jadi dalam tiga
pokok pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalanalbab sesuai dengan

sistematika pembahasan dalam kajian ini.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam kajian ini secara sistematisitdedi beberapa bab,
antara satu bab dengan bab lainnya merupakan saatulen yang saling
berkaitan dan mendukung. Oleh karena itu untuk ntadmkan pembahasan

maka perlu disusun sistematika pembahasan sebagaita

Bab pertama, mengenai pendahuluan yang menjelasiangenai latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalalan tgjan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, nmeefmhelitian dan sistematika
pembahasan. Pada latar belakang masalah diurakaéant latar belakang
Majapahit, pada masa berdiri hingga menjelang kalvamnya. Bab ini
menguraikan tentang alasan pokok penulisan darupakan bab yang

memperlihatkan sasaran kajian..

Bab kedua, yaitu menjelaskan sebab-sebab inteupumaekstern tentang

kerajaan Majapahit menjelang runtuh. Pada bab ®lurb dipaparkan
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mengenai peran Demak dalam runtuhnya Majapahitengaracuan yang
diambil pada bab ini terletak pada kondisi kelamgsun hidup Majapahit.
Pernyataan tersebut diartikan, bahwa faktor penem@ng melemahkan
kekuatan Majapahit adalah perselisihan keluargag yarmasuk dalam faktor
intern, dan hancurnya perekonomian akibat bandaddradagang Majapahit
kalah bersaing dengan bandar dagang orang-oraag lghng termasuk

dalam faktor ekstern.

Bab ketiga, menjelaskan kedatangan Islam ke wilay&japahit, dan
respon Majapahit terhadap kedatangan Islam. Pabairbapenulis juga
memaparkan mengenai perkembangan Islam di Demahk $erdirinya
Kerajaan Demak, sebagai dampak meluasnya Islamildyaln Majapabhit,
juga dipaparkan pula mengenai usaha Demak dalangistemkan Kerajaan
Majapahit. Selain itu juga, memaparkan mengenaiygmmgan Demak

terhadap Majapahit yang telah dikuasai oleh Giamdirdhana dari Daha.

Bab keempat, menjelaskan mengenai usaha-usalwadyakukan oleh
Demak setelah memisahkan diri dan berhasil menk&ulMajapahit (tahun
1478 M). Pada bab ini juga dipaparkan tentang pei@m usaha Demak,
ketika Majapahit runtuh, dan tentang usaha-usadrag ydilakukan oleh
Demak dalam bidang politik, ekonomi, sosial, kelyada, dan keagamaan.

Bab ini merupakan analisa pokok bahasan dalamssknip

Bab kelima, yaitu bab penutup yang menerangkangeren kesimpulan
dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumwsausan masalah

dalam skripsi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tahun 1478-1527 M, merupakan periode muncuttopainasi
Demak, yang membawa perubahan baru bagi masyardd&an dan
sekitarnya, baik perubahan sistem kekuasaan, ekprsmsial, budaya dan
agama. Sementara itu Majapahit yang pernah memblasantara pada titik
persatuan harus tunduk pada kehebatan Demak. Pexiladep tersebut,
pengaruh Islam, secara bertahap, dapat mempengaragyarakat Jawa
pesisiran. Pengaruh-pengaruh Islam tersebut kemudianjadi kekuatan
yang mampu mendesak pengaruh Hindhu-Budha ke pedalaSelanjutnya
Islam dapat menggantikan posisi Hindhu-Budha merggdma dominan di

Pulau Jawa, serta menjadi kekuatan yang berpendaNiisantara.

Pada bab penutup ini merupakan kesimpulan akhir daripsi.
Diharapkan pada bab ini didapatkan suatu jawabainrdmusan masalah
dengan pertanyaan sebagai berikut: Faktor apakaly yaenyebabkan
Majapahit Runtuh?, Bagaimana perkembangan Demalketaag keruntuhan

Majapahit?, Dalam bidang apa Demak terlibat dalenuktuhan Majapahit?

Ada dua faktor yang menyebabkan Majapahit semakemuju pada
jurang kehancuran. Faktor tersebut adalah faktéernn yaitu lemahnya
Majapahit yang disebabkan dari dalam, antara ladalada perebutan

kekuasaan, semakin lemahnya perekonomian dan lepdmmberapa daerah
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yang dahulu di bawah naungan Majapahit. Sedangkala paktor ekstern
adalah hilangnya sumber penghasilan, akibat dinglautbeberapa bandar
dagang yang dimiliki Majapahit, yang berakibat paganakin lemahnya
perekonomian di Majapahit. Selain itu juga akilbaeivensi Demak terhadap
Majapahit yang semakin mendukung terpojoknya karajéersebut pada

jurang kehancuran.

Seiring dengan kemerosotan Majapahit, Demak yanbuldaya
merupakan sebuah desa kecil yang bernama GlagalgiWiapat naik dan
menggantikan posisi Majapahit sebagai kerajaan ygapgat mendominasi di
segala sektor di Nusantara. Islam yang berkembabgmak atas usaha dari
Raden Patah tersebut, dalam waktu yang singkatu(yaja tahun), dapat
menjadi sebuah kekuatan yang dapat menyingkirkamggreh Hindhu-
Budha. Dalam waktu yang singkat pula Raden Pataertze pengikutnya
dapat mengusai kota Semarang, yang berlanjut pakizasdinya kota
Majapahit (1478 M) dan seluruh pemerintahannya.aP&dhun 1517 M,
Demak kembali melakukan penyerangan yang berhasihutus hubungan
antara Majapahit dengan Portugis. Sedangkan pages@egan yang terakhir
(1527 M), Demak berhasil menghilangkan Majapahii éami Nusantara,
sebab Majapahit kembali melakukan hubungan dengendts.

Keterlibatan Demak dalam runtuhnya Majapahit tewsedntara lain
yaitu:

1. Politik, yaitu digantinya penguasa Hindhu-Budlingan

penguasa yang beragama Islam, yaitu Njoo Lay Wa8-14186 M). Hal
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tersebut lambat laun berakibat pada hilangnya kegean rakyat

Majapahit yang tinggal di sekitar keraton Majapdbrhadap penguasa
Demak. Ketidakpercayaan rakyat Majapahit tersedhitampiaskan

dengan pembunuhan terhadap penguasa Njoo.

2. Ekonomi, yaitu diambil alihnya perekonomian Mueghit oleh
Demak. Monopoli serta keamanan terhadap daerahagean segera
diambil alih oleh Demak. Akibatnya perekonomian gaerdapat di
Majapahit semakin merosot karena direbutnya babdadar dagang
yang dimiliki, sehingga penghasilan yang menjadartg punggung
Majapabhit tidak ada lagi.

3. Pada bidang sosial yaitu menghilangkan sistestakgang ada.
Keberhasilan tersebut kemudian mempengaruhi perkegan Islam,
dan secara perlahan, semakin memojokkan pengarothtHBudha.
Dalam bidang sosial, pengaruh Demak sangat dirasaledn penduduk
di sekitar pantai Utara Jawa, yaitu dengan hilaagsigtem kasta dalam
masyarakat. Hilangnya sistem inilah yang menjadikslam begitu
dihormati di kalangan rakyat pesisir, sebab kelmaadrang-orang kecil
begitu dihormati.

4. Dalam bidang agama dan kebudayaan yaitu, Dereaksiha
menanamkan pengaruh Islam di daerah pesisir daa ¢ligkeraton
Majapahit. Akan tetapi keberhasilannya hanya dkasa pada
masyarakat pesisir semata, sedangkan masyarakseékdar keraton

Majapahit cenderung menolak terhadap Islam. Sedengkidaya yang
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dibawa oleh Demak di Majapahit lebih banyak dikeoiah penduduk
Majapahit di daerah pesisir, oleh sebab itu makagmepuran budaya
pada masyarakat pesisir (Islam dan Hindhu-Budhaukitan (secara
tidak langsung) dapat digunakan untuk memojokkardapa asli
Majapahit (Hindhu-Budha). Datangnya pengaruh Isldari Demak
terhadap kebudayaan dan agama di wilayah Majafiadtiali rakyat di
sekitar kraton Majapahit), berdampak pada bercanyauunsur Islam
dengan unsur Hindhu-Budha. Contohnya adalah muyaulislam
Kejawen, yaitu percampuran ajaran Islam dengammjeindhu-Budha,
dimana proses keagamaannya menanamkan kedua usrs@but.
Percampuran kedua unsur tersebut, sebagian bedsapaé di pesisir
pantai, sebab pantai merupakan daerah pertemuamaapenduduk
dengan pendatang. Akibat lainnya adalah terpojokmuytaya dan agama
Hindhu-Budha dan hancurnya keraton Majapabhit.
B. Saran
Dalam proses Islamisasi terhadap Keraton MajapBleimak dihadang
oleh unsur-unsur agama dan budaya yang begitu .k&alsingga pada
akhirnya bukan ajaran Islam yang dihasilkan padajaan Majapahit, akan
tetapi kerajaan tersebut hancur hingga tidak ada dalam peta sejarah
Nusantara. Oleh karena itu, maka dapat dikatakamwdahancur dan
runtuhnya Majapahit disebabkan karena serangan Riamak. Pandangan

tersebut merupakan anggapan yang sesuai dengaat&anysebab hilangnya
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Majapahit dari peta sejarah Nusantara, memang takseaangan yang
dilakukan Demak, pada tahun 1527 M.

Oleh sebab itu maka penulis menyarankan agar buku-byang
membahas mengenai Majapahit, khususnya saat Madtjapadngalami
keruntuhan, sebaiknya perlu memperbaharui kemleglgan data-data yang
berkembang, yang telah dibuktikan kebenarannya jaiagan terlalu ragu-
ragu untuk menunjuk siapa saja tokoh utama, hilgadterajaan Hindhu-
Budha tersebut. Selain disebutkan tokoh utama kenan Majapahit, juga
perlu dipaparkan mengenai dampak-dampak yang ditkmh setelah
Majapahit hancur akibat diserang oleh Demak. Baikdampak yang baik
maupun yang buruk, agar pembaca tahu sebab ruruliayapahit yang
sebenarnya. Sebagaimana dampak perubahan sospémdampuran budaya,
yang sampai saat ini masih dapat dirasakan oleharakgt Jawa. Seperti
halnya dengan adanya ajaran baru, akibat percampomdaya tersebut,

sebaiknya juga harus dipaparkan.
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1. Kertarajasa Jayawardhana (Raden Wjaya)
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Dikuasai Demak
16. Njoo Lay Wa

17. Girindrawardhana (Ranawijaya)
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12944¥30% Tahun)
1309-1328 M (19 Tahun

1329014 (22 Tahun)

1350-1389 M (3ump

1389-1400 MT@Hun)
1400-1¥0 (1 Tahun)

1401-1427 MT@6un)
1327-1447 M (20 Tahun)
1437-1447 M (10 Tahun)
1447-1451 M (4 Tahun)

1451-1453 Tak2in)
1453-1456 M (3 Tahun)
1456-1468MTahun)
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1474-1478 M (4 Tahun)
1478 M
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1486-1527 MTAhun)

Sumber:Jamet Muljana. Runtuhnya Kerajaan Hindhu Jawa dan Timbulnya Negara-
Negara Islam di Nusantara (Yogyakarta: LkiS, 2005), him. 32-33.
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Masuknya Islam ke Wilayah Majapahit
Sumber: Peta Sejarah Jawa Timur (Jakarta: Dept. P. & K. 1988), him. 13.
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